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TINJAUAN PUSTAKAN DAN KERANGKA TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Penelitian yang berkaitan dengan Praktik keagamaan dan interaksi sosial di
pemukiman kumuh masyarakat Kali Code Yogyakarta sudah banyak
dilakukakan oleh para peneliti terdahulu. Diantaranya oleh, Ratna Dewi
Nur’aini, Devi Triharti, Tri Nur Rahman (2015), yang bertuyjuan untuk
mengungkap tentang seperti apakah revitalisasi arsitektural yang telah
dilakukan di bantaran Kali Code dan pengaruhnya terhadap perilaku
masyarakat. Ratna Dewi Nur’aini, Devi Triharti, Tri Nur Rahman
menemukan bahwa Revitalisasi ini mempengaruhi perilaku masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan kawasan Kali Code tersebut.!
Persamaan penelitian ini pada lokasi dan perilaku masyarakat. Sedangkan
Penelitian ini berbeda dengan Ratna Dewi Nur’aini, Devi Triharti, Tri Nur
Rahman, karena penelitian ini fokus pada Praktik keagamaan dan interaksi
sosial di pemukiman kumuh masyarakat Kali Code Yogyakarta. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya meningkatkan dan mengembangkan

kajian terkait dengan praktek keagamaan dan interaksi sosial masyarakat.

! Nur’aini, R. D., Triharti, D., & Rahman, T. N. (2015). Kajian Revitalisasi Arsitektural
di Bantaran Kali Code Yogyakarta. Prosiding Semnastek.



2. Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Agustinus Sugeng Priyanto,
Irwan Abdullah, dan Arqgom Kuswarjono. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  Potret religiusitas masyarakat miskin pemukiman kumuh
Kampung tambakrejo, Kota Semarang.

Hasil dari penelitian ini merujuk pada fenomena pemahaman keagamaan
masyarakat miskin, ritual keagamaan masyarakat, dan kehidupan sosial
dalam praktik keagamaannya. Kedua, menginterpretasikan gambaran
umum masyarakat miskin, pemahaman keagamaan, ritual keagamaan, dan
kehidupan sosial dalam praktik keagamaannya. Ketiga, menggali
interpretasi masyarakat tentang gambaran umum masyarakat miskin,
pemahaman keagamaan, ritual keagamaan, dan kehidupan sosial dalam
praktik keagamaannya.?

Persamaaan dalam penelitian ini terletak pada kehidupan sosialnya, dan
praktik keagamannya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah fokus dan lokasi penelitian. Peneliti fous
kepada Praktek keagamaan dan interaksi sosial di pemukiman kumuh
masyarakat pinggiran Kali Code Yogyakarta.

3. Kepedulian masyarakat dalam perbaikan ibadah pada lingkungan
pemukiman kumuh di Kelurahan Matahalasan Kota Tanjungbalai.

Penelitian ini merupakan tesis dari Tety Juliany Siregar pada program

2 Kuswanjono, A., Priyanto, A. S., & Abdullah, I. Potret Religiusitas Masyarakat Miskin
Pemukiman Kumuh Kampung Tambakrejo, Kota Semarang. In Forum llmu Sosial (Vol. 42, No.
1). State University of Semarang.



Pascasarjana Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota Universitas
Diponegoro Semarang tahun 2010.3

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kepedulian masyarakat
dalam perbaikan sanitasi lingkungan pemukiman kumuh.

Ada pun persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
fokus pada pemukiman kumuh dan interaksi masyarakat. Ada pula
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah fokus dan
lokasi penelitian. Peneliti Lebih fokus kepada Praktek keagamaannya dan
interaksi  sosial di pemukiman kumuh masyarakat pinggiran Kali Code
Yogyakarta.

4. Hubungan Sosial Dan Akses Sosial Masyarakat Pada Lingkungan
Pemukiman Kumuh Di Kota Makasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur  seberapa besar kepedulian masyarakat di lingkungan
pemukiman kumuh.

Penelitian ini merupakan salah satu jurnal dari Muhammad Basir.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu fokus pada
hubungan sosial masyarakat, dan lingkungan pemukiman kumuhnya.

Ada pun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu lebih

3 Siregar, T.J. (2010). Kepedulian Masyarakat Dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan
Permukiman Kumuh Di Kelurahan Matahalasan Kota Tanjungbalai (Doctoral Dissertation,
Universitas Diponegoro).



memfokuskan pada Praktik Keagamaan dan Interaksi Sosial di
Pemukiman Kumuh masyarakat pinggiran Kali Code Yogyakarta.*

5. Komparasi Perilaku Penghuni Rumah Susun Dengan Penghuni

Permukiman Kumuh (Studi Kasus: Rusunawa Mariso Kota Makassar).
Penelitian ini merupakan salah satu skripsi dari Abdul Fattaah Mustafa,
Slamet Trisutomo, Baharuddin Hamzah Jurusan Arsitektur, Fakultas
Teknik, Universitas Hasanuddin, Makassar.
Penelitian ini lebin fokus pada perbandingan perilaku, rumah susun,
permukiman kumuh.Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yaitu
terletak pada lokasi, dan fokus penelitian. Namun, kesamaan dalam
penelitian ini adalah pada pemukiman kumuh dan perilaku sosial.®

6. Perilaku Pemukim Terhadap Lahan Permukiman Sekitar Sungai Di
Kawasan Pusat Kota. Penelitian inimerupakan salah satu majalah ilmiah
Muhammad Najib. Penelitian ini lebin memfokuskan pada karakteristik
pemukim dikaitkan dengan perilakunya, dampak dari lingkungan fisik
terhadap pemukim dan mekanisme hubungan antar pemukim dan antara

pemukim dengan lingkungannya.

4 Basir, M. (2012). Hubungan Sosial dan Akses Sosial Masyarakat pada Lingkungan
Pemukiman Kumuh di Kota Makasar. Jurnal Perkotaan, 4(1).

5 Mustafa, A. F., Trisutomo, S., Hamzah, B., & ST, A. F. M. (2013). Komparasi
Perilaku Penghuni Rumah Susun dengan Penghuni Permukiman Kumuh (Studi Kasus:
Rusunawa Mariso Kota Makassar). Jurnal Paskasarjana Universitas Hasanuddin.
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Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi, subyek, dan fokus
penelitian. Namun, dalam kesamaan penelitian ini yaitu pada perilaku
atau interaksi sosial seorang. ©

B. KERANGKA TEORI

1. Pengertian Lingkungan Pemukiman Kumuh

Kumuh adalah gambaran secara umum tentang sikap dan tingkah laku yang
rendah dilihat dari standar hidup dan penghasilan kelas menengah. Dengan kata
lain, kumuh dapat diartikan sebagai tanda atau cap yang diberikan golongan atas

yang sudah mapan kepada golongan bawah yang belum mapan.

Kumuh dapat ditempatkan sebagai sebab dan dapat pula ditempatkan
sebagai akibat. Ditempatkan di mana pun juga, kata kumuh tetap menjurus
kepada sesuatu hal yang bersifat negatif. Pemahaman kumuh dapat ditinjau

dari:’

a. Sebab Kumuh
Kumuh adalah kemunduran atau kerusakan lingkungan hidup dilihat dari:
1. Segi fisik, yaitu gangguan yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alam seperti
air dan udara.
2. Segi masyarakat atau sosial, yaitu gangguan yang ditimbulkan oleh manusia

sendiri seperti kepadatan lalu lintas, sampah.

6 Najib, M. (2005). Perilaku Pemukim Terhadap Lahan Permukiman Sekitar
Sungai Di Kawasan Pusat Kota. MEKTEK, 7(2).

7 Putro, J. D. (2011). Penataan Kawasan Kumuh Pinggiran Sungai Di Kecamatan Sungai
Raya. Jurnal Teknik Sipil, 11(1). Him. 21.
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b. Akibat Kumuh
Kumuh adalah akibat perkembangan dari gejala-gejala antara lain:
1. Kondisi perumahan yang buruk
2. Penduduk yang terlalu padat
3. Fasilitas lingkungan yang kurang memadai
4. Tingkah laku menyimpang;
5. Budaya kumuh

Pemukiman kumuh atau Kawasan kumuh adalah kawasan dimana rumah
dan kondisi hunian masyarakat di kawasan tersebut, sangat buruk. Rumah maupun
sarana dan prasarana yang ada tidak sesuai dengan standar yang berlaku, baik
standar kebutuhan, kepadatan bangunan, persyaratan rumah sehat, kebutuhan
sarana air bersih, sanitasi maupun persyaratan kelengkapan prasarana jalan, ruang
terbuka, serta kelengkapan fasilitas sosial lainnya.® Kawasan kumuh umumnya
dikaitkan dengan tingkat kemiskinan dan pengangguran tinggi. Kawasan kumuh
dapat pula menjadi sumber masalah sosial seperti kejahatan, obat-obat terlarang dan
minuman keras. Di berbagai wilayah, kawasan kumuh juga menjadi pusat masalah

kesehatan karena kondisinya yang tidak higienis.®

8 lbid.

9 Lestari, I. D., & Sugiri, A. (2013). Peran Badan Keswadayaan Masyarakat dalam
Penanganan Permukiman Kumuh diPodosugih, Kota Pekalongan.Jurnal Teknik PWK,
2(2), 30-41. Him. 33.
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Dari pandangan dua ilmuwan di atas, dapat di simpulkan yang berarti

permukiman kumuh adalah suatu kawasan yang memiliki pola permukiman padat

penduduk dan berpusat di daerah perkotaan. Kawasan kumuh ini tidak layak untuk

dijadikan sebagai tempat tinggal karena dapat mengganggu aktivitas masyarakat di

kawasan kumuh, seperti aktivitas masyarakat dalam melaksanakan praktek

keagamaan dan sangat rentan sekali dengan perbuatan menyimpang.

C.

Ciri-Ciri Permukiman Kumuh

Ciri-ciri  permukiman kumuh, seperti yang diungkapkan oleh Suparlan

(1997) adalah:

=

Fasilitas umum yang kondisinya kurang atau tidak memadai.

Kondisi hunian rumah dan permukiman serta penggunaan ruang-
ruangnya mencerminkan penghuninya yang kurang mampu atau miskin.
Adanya tingkat frekuensi dan kepadatan volume yang tinggi dalam
penggunaan ruang-ruang yang ada di permukiman kumuh sehingga
mencerminkan adanya kesemrawutan tata ruang dan ketidak berdayaan
ekonomi penghuninya.

Permukiman kumuh merupakan suatu satuan-satuan komuniti yang
hidup secara tersendiri dengan batas-batas kebudayaan dan sosial yang
jelas, yaitu terwujud sebagat:

a) Sebuah komuniti tunggal, berada ditanah milik negara, dan karena

itu dapat digolongkan sebagai hunian liar.
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b) Satuan komuniti tunggal yang merupakan bagian dari sebuah RT
atau sebuah RW.
c) Sebuah satuan komuniti tunggal yang terwujud sebagai sebuah RT

atau RW atau bahkan terwujud sebagai sebuah Kelurahan, dan

bukan hunian liar.

5. Penghuni permukiman kumuh secara sosial dan ekonomi tidak homogen,
warganya mempunyai mata pencaharian dan tingkat kepadatan yang
beranekaragam, begitu juga asal muasalnya. Dalam masyarakat
permukiman kumuh juga dikenal adanya pelapisan sosial berdasarkan atas

kemampuan ekonomi mereka yang berbeda-beda tersebut.

6. Sebagian besar penghuni permukiman kumuh adalah mereka yang
bekerja di sektor informal atau mempunyai mata pencaharian tambahan di

sektor formal.

d. Faktor Penyebab

Penyebab adanya kawasan kumuh atau peningkatan jumlah kawasan

kumuh yang ada di kota menurut Suparlan (1997) adalah:1°

1. Faktor ekonomi seperti kemiskinan dan krisis ekonomi.

Faktor ekonomi atau kemiskinan mendorong bagi pendatang untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik di kota-kota. Dengan keterbatasan

pengetahuan, ketrampilan, dan modal, maupun adanya persaingan yang

10 pytro, J. D. (2011). Penataan Kawasan Kumuh Pinggiran Sungai Di Kecamatan Sungai
Raya. Jurnal Teknik Sipil, 11(1). HIm. 23.
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sangat ketat di antara sesama pendatang maka pendatang-pendatang
tersebut hanya dapat tinggal dan membangun rumah dengan kondisi yang

sangat minim di kota-kota.

2. Faktor bencana

Faktor bencana dapat pula menjadi salah satu pendorong perluasan
kawasan kumuh. Adanya bencana, baik bencana alam seperti misalnya
banjir, gempa, gunung meletus, longsor maupun bencana akibat perang atau
pertikaian antar suku juga menjadi penyebab jumlah rumah kumuh
meningkat dengan cepat. Secara umum, penyebab munculnya kumuh dapat
berasal dari kondisi fisik dan non fisik penduduk bersangkutan. Kondisi
fisikk secara jelas dapat dilihat dari kondisi lingkungan penduduk yang
rendah serta status kepemilikan lahan yang ilegal, sedangkan non fisik yaitu

berkaitan dengan kemampuan ekonomi dan budaya penduduk tersebut.

2. Praktik Agama

a. Pengertian Praktik Agama
Adapun pengertian agama dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
menurut “bahasa” dan “istilah”, yang telah di deskripsikan pada paragraf di
bawah ini:tt

a. Menurut Bahasa

11 Utomo, N. S., & NEGERI, S.T. A.l. (2012). Hubungan Antara Kedisiplinan Dalam
Keluarga Militer Dengan Perilaku Keberagamaan Pada Remaja di Asrama Garnisun Kota Salatiga
Tahun 2011. Him. 32.
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Agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
lingkungannya Imbuhan ber- dalam kata beragama memiliki makna
menyatakan perbuatan. Sehingga beragama adalah menganut (memeluk)
agama, beribadat, taat kepada agama. Keagamaaan adalah hal yang

berhubungan dengan agama. Dan Keberagamaan adalah perihal beragama.

b. Menurut Istilah

Pengertian agama secara “etimologi” adalah suatu kepercayaan yang
dianut oleh manusia dalam usahanya mencari hakikat dari hidupnya dan
yang mengajarkan kepadanya tentang hubungannya dengan Tuhan, tentang
hakikat dan maksud dari segala sesuatu yang ada. Lebih lanjut keduanya,
menjelaskan bahwa inti agama adalah pengakuan dari suatu asas mutlak
yang tunggal dan kepercayaan atas suatu kepercayaan yang tinggi.
Selanjutnya mereka menegaskan bahwa agama sesuatu yang disyariatkan
Tuhan atas keterangan Nabi utusan-Nya berisi perintah-perintah, larangan-
larangan dan petunjuk untuk keselamatan seluruh manusia, baika dalam
maupun akhirat. Menurut Shihab menjelaskan secara “terminologi”
bahwa agama adalah sebagai hubungan antara makhluk dengan Khaliknya,
hubungan itu terwujud dalam sikap batinnya serta tampak pada ibadat yang
dilakukannya, dan tercemin pula dalam sikap kesehariannya. Berdasarkan
ungkapan tersebut dapat didefinisikan bahwa agama adalah peraturan Allah

yang disampaikan kepada Rasul-Nya berupa syariat-syariat (undang-
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undang) untuk mengatur kehidupan dan kebahagiaan manusia baik di dunia

maupun di akhirat kelak.

Menurut Tafsir mengatakan bahwa beragama adalah masalah sikap. Di
dalam Islam, sikap beragama itu intinya adalah iman. Jadi yang dimaksud
beragama pada intinya adalah beriman. Sedangkan menurut Langgulung
keagamaan artinya berkaitan dengan keilmuan Artinya seberapa dalam

seorang muslim memahami dan menguasai ilmu-ilmu agama dalam konteks

ini ia pandai agama secara kognitif.

Menurut Jalaluddin  makna keberagamaan, yaitu merupakan suatu
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama, keberagamaan
tersebut konsisten antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur efektif
dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. Jiwa beragama atau
perilaku keberagamaan merujuk kepada aspek rohaniah individu yang
berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang merefleksikan ke dalam
peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat hablumminallah maupun

hablumminannas.

Dengan demikian, perilaku keberagamaan adalah segala aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang

bertalian dengan kepercayaan itu.

b. Bentuk Praktik Keagamaan



18

Bentuk-bentuk  praktik agama mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan untuk menunjukkan komitmen
terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas

dua kelas penting, yaitu: ritual dan ketaatan.

a. Ritual

Mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan ke agamaan formal dan
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan.
Dalam Kristen sebagian dari pengharapan ritual itu diwujudkan dalam
kebaktian di gereja, per sekutuan suci, baptis, perkawinan dan semacamnya.
Pada prinspnya agama Islam melarang (haram) perkawinan antara seorang

beragama Islam dengan seorang yang tidak beragama Islam.2

b. Ketaatan

Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan penting.
Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, semua
agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan
kontemplasi personal yang relatif spontan, informal, dan khas pribadi. Ketaatan
dilingkungan penganut Kristen diungkapkan melalui sembahyang pribadi,
membaca injil dan barangkali menyanyi himne bersama-sama. Dalam keber-

Islaman, hal peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji,

12 Kuswanjono, A., Priyanto, A. S., & Abdullah, I. Potret Religiusitas Masyarakat Miskin

Pemukiman Kumuh Kampung Tambakrejo, Kota Semarang. In Forum llmu Sosial (Vol. 42, No.
1). State University of Semarang.



19

membaca Al-Qur’an, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf dimasjid dibulan puasa

dan sebagainya.13

3. INTERAKSI SOSIAL

a. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk saling mengadakan
hubungan dengan individu lain dalam kehidupannya, sejak ia membentuk
pribadinya. Karena itu individu tidak dapat hidup tanpa individu lain di tengah
kehidupan masyarakat. Hal itulah yang menyebabkan individu perlu

berinteraksi dengan individu lain. Interaksi tersebut dapat diartikan sebagai

interaksi sosial.

Menurut Bonner interaksi sosial adalah suatu interaksi antara dua atau lebih
individu, dimana perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau

memperbaiki perilaku individu lain, atau sebaliknya.

Menurut Gillin dan Gillin, Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangtan dengan
kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada
saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan
mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk

interaksi sosial.

31bid.
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1. Faktor Penyebab Terjadinya Interaksi Sosial

Berikut Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial
antara lain:
a. Faktor Imitasi

Faktor ini telah di uraikan oleh Gabriel Tarde yang beranggapan bahwa
seluruh kehidupan sosial itu sebenarnya berdasarkan pada faktor imitasi saja.
Pendapat ini dalam realitasnya banyak yang mengatakan tidak seimbang atau
berat sebelah. Hal ini tidak lain karena tidak semua interaksi sosial tidak semua
interaksi disebabkan oleh faktor ini. Misalnya, kita sering melihat
pada anak-anak yang sedang belajar bahasa, seakan-akan mereka mengimitasi
dirinya sendiri, mengulang-ulangi bunyi kata-kata, melatin fungsi lidah dan

mulut untuk berbicara, kemudian mengimitasi orang lain.14

b. Faktor Sugesti

Sugesti adalah pemberian pengaruh atau merangsang tumbuhnya
pandangan seseorang pada orang lainnya melalui cara tertentu sehingga orang
tersebut memiliki pandangan yang sama dengan pihak yang men-sugestinya
tadi. Misalnya, seseorang mensugestikan bahwa calon pemimpin A lebih baik
daripada pemimpin B dengan cara menjabarkan kelebihan pemimpin A dan
menggambarkan kekurangan pemimpin B.

c. Faktor ldentifikasi

14 Bungin, Burhan.2008. Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, dan Diskursus
Teknologi Komunikasi di Masyarakat., Jakarta : Kencana Prenada Media Group.
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Identifikasi dalam ilmu sosial adalah keingin dalam diri seseorang untuk
menyamakan dirinya dengan orang lain. Proses identifikasi ini dapat
berlangsung tanpa disadari, biasanya kita ingin menjadi seperti orang lain yang
mempunyai kedudukan lebih tinggi atau dihormati.

d. Simpati

Simpati adalah perasaan tertariknya antara A dan B. Simpati muncul dalam
diri seorang individu tidak atas dasar rasional, melainkan berdasarkan penilaian
perasaan seperti juga pada proses indentifikasi.Misal seorang individu tiba-tiba
merasa dirinya tertarik kepada orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan
tertariknya itu bukan karena salah satu ciri tertentu, melainkan karena
keslurunan cara-cara bertingkah laku menarik baginya.

2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial

a. Interaksi Sosial Asosiatif

Interaksi sosial asosiatif adalah interaksi yang mengarah pada hal-hal yang

positif. Berikut bentuk-bentuk interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin membagi

menjadi dua bentuk, yakni:

a.Proses Asosiatif:

1. Kerja sama

2. Akomodasi

3. Asimilasi

Proses Asosiatif merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial yang bersifat
positif dan sebaliknya proses Disosiatif merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial

yang bersifat negatif. Dalam proses asosiatif bentuk interaksi sosial terdiri dari kerja
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sama, akomodasi, dan asimilasi.Sedangkan proses disosiatif bentuk interaksi sosial
terdiri dari persaingan dan pertentangan.’® Kerja sama adalah usaha antar individu
maupun kelompok untuk bergabung demi mencapai tujuan yang sama. Kerja sama
bisa terjadi antar dua individu, dua kelompok, atau lebih dari dua.®

Hal ini bisa terjadi ketika masing-masing pihak memiliki berbagai
pengetahuan serta pengalaman untuk memenuhi kebutuhan individu lainnya pada
kelompok tersebut. Misalnya, Kerja Sama, Kontrak kerja yang dilakukan atas dasar
kontrak (perjanjian) tertentu yang telah disepakati dalam waktu tertentu, dan
Gotong Royong, bentuk kerjasama yang dilakukan secara sukarela untuk
kepentingan bersama.

Akomodasi adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok yang pada mulanya terlibat pertentangan. Saat dua pihak saling
berseteru, maka ada dua kemungkinan yang bisa terjadi yaitu: berdamai atau
meningkatkan konflik.

Asimilasi adalah sebuah interaksi sosial yang dilakukan sebagai upaya
pembauran dua kebudayaan yang membentuk sebuah kebudayaan baru dan dapat
disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli.

Asimilasi juga berfungsi untuk meningkatkan persatuan tindakan, sikap,
dan nilai-nilai  sosial dengan memperhatikan kepentingan serta tujuan
bersama.Contoh asimilasi adalah berbaurnya masyarakat dari beragam etnis di

Amerika Serikat, dan membentuk kebudayaan mereka sendiri.

Bpid.
1pid.
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Akulturasi atau yang biasa disebut kontak kebudayaan adalah sebuah proses
masuknya kebudayaan asing ke dalam suatu kelompok tanpa menghilangkan ciri
khas kebudayaan lokal.Contoh akulturasi adalah masuknya budaya barat ke
Indonesia tanpa menghilangkan kebudayaan asli di Indonesia.

b.Proses Disosiatif:

1. Persaingan

2. Pertentangan atau Konflik

Persaingan bisa terjadi saat ada beberapa pihak yang menginginkan
sesuatu dengan jumlah terbatas. Hal ini ditandai dengan persaingan antar individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu tanpa menimbulkan ancaman atau
benturan fisik. Persaingan dilakukan oleh individu atau kelompok untuk

membuktikan golongan mana yang lebih baik.

Perentangan atau Konflk adalah sebuah proses sosial dengan
menggunakan kekerasan pada pihak lain agar tujuannya dapat dicapai.
Konflik biasanya ditandai dengan pertentangan dan pertengkaran yang disebabkan
oleh perbedaan pendapat, prasangka buruk, dan kurangnya kontrol sosial. Konflik

sering kali disebabkan oleh pihak ketiga yang memperkeruh keadaan.l’

17 Ibid.



